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ABSTRAK

Faat Nasyiruddin (1320410097). Manajemen Bermain Berbasis Sentra dalam
Mengembangkan Potensi Anak di Kelompok Bermain dan Raudhatul Athfal Khoiru
Ummah Sleman. Tesis. Konsentrasi Manajemen dan Kebijakan Pendidikan Islam,
Program Studi Pendidikan Islam, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2015.

Anak-anak merupakan generasi penerus bangsa, di pundak mereka kelak
peradaban akan ditentukan. Generasi penerus yang berkualitas adalah generasi yang
dibekali dengan pendidikan yang baik agar dirinya menjadi manusia seutuhnya dan
berkualitas sehingga menjadi generasi yang lebih baik dari pendahulunya dan berguna
bagi bangsa. Hingga tahun 2013 Angka Partisipasi Kasar (APK) Pendidikan anak usia
dini mencapai 63,01% dari total anak usia 3-8 tanun 18,520,685 jiwa. Pencapaian
mutu pendidikan anak usia dini belum menunjukkan sesuai yang diharapkan jika
dibandingkan dengan perkembangan pendidikan anak usia dini di negara-negara lain.
Pendidikan pada usia dini sangat penting untuk membantu anak mengembangkan
potensinya. Keberhasilan pendidikan anak usia dini sangat bergantung kepada
pelaksanaan proses bermain. Agar proses bermain berjalan secra optimal maka
hendaknya diperlukan manajemen yang baik.

Berdasarkan kajiannya, penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field
research) yang bersifat kualitatif. Penentuan subyek peneliti mengunakan teknik
purposive sampling. Dalam proses pengumpulan data peneliti menggunakan teknik
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik penganalisisan data dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data deskriptif-kualitatif. Dalam
keabsahan data ini peneliti menggunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, Manajemen Bermain Sentra
di Kelompok Bermain dan Raudhatul Athfal Khoiru Ummah Sleman sudah sesuai
dengan tahapan-tahapan manajemen, hal ini dapat ditunjukkan dengan adanya fungsi-
fungsi manajemen dalam tahapan pelaksanaan bermain sentra, yang dawali dengan
perencanaan bermain sentra, pengorganisasian bermain sentra, kepemimpinan bermain
sentra, pengarahan bermain sentra serta adanya Pengawasan berupa supervisi. Kedua,
Hasil belajar manajemen bermain sentra di Kelompok Bermain dan Raudhatul Athfal
Khoiru Ummah Sleman dapat terlihat perkembangannya yang meliputi nilai-nilai
agama dan moral, motorik: motorik kasar dan motorik halus, kognitif: mengenal
pengetahuan umum dan konsep, ukuran, bentuk serta pola, bahasa: menerima dan
mengungkapkan, serta sosial-emosional. Perkembangan potensi anak tidak akan lepas
dari lingkungan sekolah, Kelompok Bermain dan Raudhatul Athfal Khoiru Ummah
Sleman telah mensetting lingkungan sekolahnya dengan menyusaikan aspek
pekembangan anak sehingga potensi anak dapat berkembang secara optimal.Ketiga,
Faktor yang menjadi penghambat dan pendukung dalam proses manajemen bermain
berbasis sentra dalam mengembangkan potensi anak di Kelompok Bermain dan
Raudhatul Athfal Khoiru Ummah Sleman meliputi: a. faktor pendukung 1) guru, para
guru berusaha agar proses bermain sentra dapat berjalan sebaik mungkin. 2) siswa atau
peserta didik, rasa ingin tahu yang tinggi dari siswa dalam  kegiatan bermain sentra
sebagai faktor penunjang pelaksanaan kegiatan bermain. 3) sarana dan prasarana yang
nyaman sebagai ruangan bermain sentra, serta sarana bermain outdoor yang memadai
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untuk mendukung proses bermain berbasis sentra. 4) lingkungan sekolahyang
harmonis sehingga terciptanya lingkungan sekolah yang baik untuk penerapan
bermain berbasis sentra. b. faktor penghambat 1) siswa yang berbeda antara satu dan
yang lainnya. Sehingga diperlukan perlakuan yang berbeda. 2) guru yang ada belum
sesuai dengan standar sangat mempengaruhi mutu pendidikan anak usia dini di
Kelompok Bermain dan Raudhatul Athfal Khoiru Ummah Sleman. 3) keterbatasan
permainan yang dilakukan pada setiap pijaknnya, sehingga peserta didik tidak
mempunyai pilihan yang banyak dalam memilih permainan yang sesuai dengan
keinginannya.

Kata kunci: Manajemen, Bermain Sentra dan Potensi Anak
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Anak-anak merupakan generasi penerus bangsa, di pundak mereka

kelak peradaban akan ditentukan. Generasi penerus yang berkualitas adalah

generasi yang dibekali dengan pendidikan yang baik agar dirinya menjadi

manusia seutuhnya dan berkualitas sehingga menjadi generasi yang lebih baik

dari pendahulunya dan berguna bagi bangsa. Pendidikan bagi anak usia dini

merupakan dasar bagi pengembangan potensi dan pembentukan kepribadian

manusia secara utuh.

Cita-cita besar pembangunan pendidikan anak usia dini di Indonesia

adalah ingin mengantarkan anak indonesia menjadi anak yang cerdas secara

komprehenshif. Diharapkan mereka kelak menjadi instrumen dan investasi

pembangunan bangsa sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena itu

pendidikan anak usia dini dalam sistem pendidikan nasional maupun

kerangka pembangunan sumberdaya manusia sangat fundamental dan harus

menjadi perhatian utama. Namun, hingga  tahun 2013 Angka Partisipasi

Kasar (APK) Pendidikan anak usia dini mencapai 63,01% dari total anak usia

3-8 tanun 18,520,685 jiwa.1 Pencapaian mutu pendidikan anak usia dini

1 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, APK/APM (Angka Partisipasi
Kasar/Angka Partisipasi Murni) Tahun 2012/2013 ( Jakarta: Pusat Data dan Statistik
Pendidikan Kemdikbud, 2013), hlm.5.
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belum menunjukkan sesuai yang diharapkan jika dibandingkan dengan

perkembangan pendidikan anak usia dini di negara-negara lain.2

Dengan demikian masih banyak anak-anak Indonesia yang belum

merasakan pendidikan anak usia dini ditengah persaingan global yang

semakin berkembang. Minimnya lembaga pendidikan usia dini yang bermutu,

guru yang belum sesuai dengan standar kualifikasi dan pendidikan anak usia

dini yang dikembangkan dengan tidak memperhatikan aspek perkembangan

anak. Hal ini menambah daftar tertinggalnya pendidikan anak usia dini di

Indonesia. Perhatian pemerintah terhadap pendidikan usia dini harus

ditingkatkan dengan memperhatikan kurikulum, sarana dan prasarana agar

proses pendidikan anak usia dini dapt bermutu dan berkualitas sehingga

potensi anak dapat berkembang dengan optimal.

Islam memandang anak sebagai amanat Allah yang dititipkan kepada

kedua orang tua, sehingga amanah ini harus memperoleh perawatan,

perlindungan serta perhatian yang cukup dari kedua orang tua, karena

kepribadiannya ketika dewasa atau kesalehan dan keṭalehannya akan sangat

bergantung kepada pendidikan masa kecilnya terutama yang diperoleh dari

kedua orang tua dan keluarganya. Karena disanalah anak akan membangun

pondasi bagi tegaknya kepribadian yang sempurna, sebab pendidikan yang

diperolehnya pada  masa kecil akan jauh lebih membekas dalam membentuk

kepribadiannya dari pada pendidikan yang diperoleh ketika anak telah

dewasa. Dengan demikian maka sesungguhnya kedua orang tua itulah yang

2 Desliana Maulipaksi, Mendikbud: Usia PAUD adalah Usia Keemasan, diakses
dari http://www.kemdikbud.go.id/kemdikbud/berita/2655, pada tanggal 24 Mei 2014 pukul
10.47
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memiliki tanggungjawab langsung dan lebih besar terhadap pendidikan anak-

anaknya, sebagaimana sesuai dengan sabda Nabi Saw.3


“Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw. bersabda tidaklah anak
yang dilahirkan itu kecuali telah membawa fitrah(kecenderungan
untuk percaya kepada Allah). Maka kedua orang tuanyalah yang
menjadikan anak tersebut beragama yahudi, nasrani, ataupun majusi”
(HR. Muslim) 4

Al-Quran telah dengan tegas mengingatkan kepada kita semua bahwa

harta dan anak itu adalah fitnah/cobaan dari Allah sebagaimana firmannya:

           
“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan
(bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala yang besar.” (Q.S. At-
Taghaabuun, 64:15).5

Menurut Muhammad Fadlail dalam Juwariyah Berangkat dari ayat

diatas maka bagaimana sikap kedua orang tua didalam menghadapi dan

memperlakukan cobaan “anak” itu akan sangat mempengaruhi kondisi anak

dalam perkembangannya. Maka sudah menjadi kewajiban orang tua khusunya

dan para pendidik pada umumnya untuk mengarahkan dan membimbing

anak-anak menuju hal-hal yang baik dan benar serta menjauhkan mereka dari

3 Juwariyah, Dasar-Dasar Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an, (Yogyakarta: Teras,
2010), hlm. 69.

4 Imam Muslim, Shahih Muslim, Juz. II, (Beirut: Multazam At-Tabah wa Nasr
Dahlan, 2004), hal. 458 dari Abu Hurairah ra.

5 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: PT Syaamil Cipta
Media, 2005), hlm. 557.
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pengaruh-pengaruh jelek yang dapat mewarnai keimanana serta kepribadian

mereka.6

Nasikh ‘Ulwan dalam Juwariyah menjelaskan pengertian hadist

tersebut dengan mengatakan bahwa pakar pendidikan dan ahli etika

sependapat bahwa setiap anak dilahirkan dalam fiṭrah bertauhid (memiliki

akidah keimanan kepada Allah) atas dasar kesucian tanpa noda, sehingga

ketika imannnya kepada Allah yang menjadi fitrahnya itu dalam

perkembangannya kemudian tercemari dengan keyakinan-keyakinan yang

sesat, maka hal itu akan menjadi tanggung jawab kedua orang tuanya sebagai

penerima amanat yang berkewajiban untuk mendidiknya sesuai dengan

kehendak Sang pemberi amanat (Allah SWT). yang telah memberikan

tuntunan didalam al-Qur’an sebagai segala sumber ajaran serta hadits-hadits

nabi sebagai penjelas dan penyempurnanya. 7

Usia dini biasa disebut sebagai golden age karena fisik dan motorik

anak berkembang dan bertumbuh dengan cepat, baik perkembangan

emosional, intelektual, bahasa maupun moral (budi pekerti).8 Sejak kecil

anak-anak telah siap belajar, dan siap merespon segala sesuatu yang datang

dari lingkungannya bahkan ketika dalam kandungan ibunya, janin telah dapat

merespon alunan musik. Usia dini memegang peranan yang sangat penting

karena perkembangan otak manusia mengalami lompatan dan berkembang

sangat pesat pada usia tersebut, yakni mencapai 80%. Ketika dilahirkan

6 Juwariyah, Dasar-Dasar.., hlm. 70.
7 Ibid., hlm. 71.
8 Partini, Pengantar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Grafindo, 2010), hlm.

2.
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kedunia, anak manusia telah mencapai perkembangan otak 25%, sampai usia

4 tahun perkembangannya mencapai 50%, dan sampai usia 8 tahun mencapai

80%, selebihnya berkembang sampai usia 18 tahun. Ini berarti babak usia dini

memiliki masa perkembangan otak yang sangat dahsyat, dan perlu

mendapatkan layanan yang optimal melalui pembenahan pendidikan dan

lingkungan yang kondusif.9

Usia dini merupakan masa peka yang sangat penting bagi pendidikan.

Masa peka ini ibarat saat yang tepat bagi seorang tukang besi untuk menempa

besi yang dipanaskan. Para penempa besi tahu benar kapan besi harus

ditempa. Terlalu awal ditempa, besi sulit untuk dibentuk dan dicetak.

Sebaliknya, apabila terlambat menempa maka besi akan hancur. Saat yang

paling baik bagi seorang anak untuk memperoleh pendidikan adalah pada usia

dini.10

Pendidikan pada anak usia dini pada dasarnya meliputi seluruh dan

tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan orang tua dalam proses

perawatan, pengasuhan dan pendidikan pada anak dengan menciptakan aura

dan lingkungan dimana anak dapat mengeksplorasi pengalaman yang

memberikan kesempatan kepadanya untuk mengetahui dan memahami

pengalaman belajar yang diperolehnya dari lingkungan, melalui cara

9 H.E. Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm.
2.

10 Slamet Suyanto, Dasar-Dasar ..., hlm. 2.
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mengamati, meniru dan bereksperimen yang berlangsung secara berulang-

ulang dan melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan anak.11

Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang No 20 Tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bab I Pasal 1 : Pendidikan

merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.12

Islam mengakui bahwa anak sebagai manusia memang memiliki

fitrah, tetapi bagaimana fitrah ini dapat dikembangkan dengan baik

tergantung oleh keadaan dan lingkungan yang melingkupinya. Perpaduan

antara faktor fitrah dan faktor lingkungan dalam konsep Islam merupakan

proses yang dapat mempengaruhi pembentukkan kepribadian seseorang

anak.13 Sebagai makhluk Allah yang bertugas memakmurkan bumi, manusia

diberi kelebihan dan juga keistimewaan yang tidak diberikan kepada makhluk

lain, yakni kecerdasan akal dan kepekaan hati yang mampu berpikir rasional

dan merasakan sesuatu di balik materi dan perbuatan. Keutamaan yang

diberikan Allah kepada manusia yang lain adalah fitrah, yakni potensi

manusiawi yang educable. Dengan bekal itulah memungkinkan bagi manusia

11 Yuliani Nurani Sujino, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT
Indeks, 2012), hlm.7.

12 Kemenag, Undang-Undang No. 20 Tahun 2013 Tentang Sidiknas, diakses dari
kemenag.go.id/file/dokumen/UU2003.pdf, pada tanggal 03 November 2013.

13 Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013),
hlm. 120.
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untuk mencapai taraf kehidupan yang amat tinggi dalam aspek peradaban dan

kedekatan dengan Allah.

Setiap manusia oleh Allah SWT diberikan potensi yang beragam.

Potensi itu dapat dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari. Ada potensi

untuk berbuat jahat mudah dikembangkan tanpa melalui pendidikan. Namun

untuk mengembangkan potensi kebaikan, perlu strategi yang terencana.

Tanpa perencanaan hal itu sulit diwujudkan. Pendidikan merupakan jawaban

yang paling tepat mengembangkan potensi yang ada pada setiap anak. Potensi

yang begitu besar pada diri anak tidak dapat diabaikan melaikan harus

dikembangkan.14

Pendidikan pada usia dini sangat penting untuk membantu anak

mengembangkan potensi dan kecerdasannya. Pendidikan anak usia dini

merupakan investasi untuk menyiapkan generasi penerus yang sehat, cerdas

dan ceria.15 Pendidikan anak usia dini memfasilitasi pertumbuhan dan

perkembangan anak secara optimal dan menyuluruh sesuai dengan norma dan

nilai-nilai kehidupan yang dianut. Melalui pendidikan anak usia dini, anak

diharapkan dapat mengembangkan segenap potensi yang dimilikinya,

intelektual (kognitif), sosial, emosi, dan fisik (motorik).16

Perkembangan potensi pada anak dapat dilakukan melalui permainan

disekolah secara terpadu, dengan kegiatan bermain sambil belajar.

Keterlibatan anak dalam keseluruhan proses pembelajaran membutuhkan

14 Rini Dwi Susanti dan Ahmad Falah, Esai-Esai Pendidikan Islam: Pengembangan
Interaksi dengan lingkungan dan Potensi Anak, (Yogyakarta:Idea Press, 2012), hlm. 35.

15 Ibid., hlm 60.
16 Suyadi dan Maulidya, Konsep Dasar PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2013), hlm. 19.
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strategi bermain yang mengedepankan penghormatan  pada anak sebagai

individu yang utuh. Suasana belajar yang bebas akan mendorong anak aktif

dalam kewajaran dan spontanitas.17

Bermain merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang

untuk memperoleh kesenangan, tanpa mempertimbangkan hasil akhir.

beberapa ahli psikologi mengatakan bahwa bermain sangat besar

pengaruhnya terhadap perkembangan jiwa anak. Bermain merupakan cara

belajar yang bersifat alami. Dunia anak adalah dunia bermain. Permainan

ini bisa dengan bantuan alat maupun tanpa alat. Permainan memiiki makna

penting dalam pendidikan anak usia dini, dengan permainan anak dapat

menciptakan dan memodifikasi permainan sesuai dengan apa yang

diinginkannya. Melalui pengalaman-pengalaman ini anak dapat belajar

ketrampilan sosial, menerima aturan, dan pemahaman yang lebih baik dari

dirinya dalam situasi kompetitif dan kooperatif.18

Bermain menjadi bagian penting dalam Pendidikan Anak Usia Dini,

melalui bermain anak belajar. Bermain juga dapat digunakan untuk

meningkatkan belajar anak, termasuk rasa percaya diri sehingga sangat

beralasan jika bermain dimasukkan dalam kurikulum pendidikan bagi anak

usia dini. Melalui bermain anak-anak dapat mengenal dan berinteraksi

dengan lingkungannya dalam rangka memenuhi kebutuhan perkembangan

potensi secara optimal.

17 Nusa Putra dan Ninin Dwilestari, Penelitian Kualitataif PAUD: Pendidikan Anak
Usia Dini, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), hlm. 42.

18 M. Furqon Hidayatullah, Mendidik Anak Dengan Bermaian, (Surakarta: LPP UNS
dan UNS Press, 2008), hlm. 2.
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Bermain berbasis sentra merupakan sebuah pendekatan yang

bertujuan untuk merangsang seluruh aspek potensi anak, agar potensi dapat

berkembang secara optimal, maka semua aspek perkembangan anak perlu

dirangsang terus menerus secara aktif dengan melibatkan langsung

pengalaman anak. Pendekatan ini memandang bermain sebagai sarana yang

paling tepat untuk belajar anak, disamping menyenangkan bermain juga dapat

dijadikan sarana anak untuk belajar berfikir akatif, kreatif dan inovatif.

Pendekatan bermain berbasis sentra ini mulai disosialisasikan oleh

Direktorat PAUD sejak tahun 2004, dan sampai dengan tahun 2008, berbagai

kegiatan pelatihan mengenai pendekatan ini bagi tenaga pendidik sudah

dilaksanakan baik yang diselenggarakan oleh Direktorat PAUD, Balai

Pengembangan Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda (BPPLSP), Dinas

Pendidikan Tingkat Propinsi maupun Kabupaten, bahkan dari Himpunan

Pendidikan Anak Usia Dini (HIMPAUDI). Mayoritas lembaga PAUD non

formal menggunakan pendekatan ini dalam proses pembelajarannya.

Kelompok Bermain dan Raudhatul Athfal Khoiru Ummah merupakan

tempat peneliti pilih untuk melakukan penelitian, karena Kelompok Bermain

dan Raudhatul Athfal Khoiru Ummah menggunakan pendekatan bermain

berbasis sentra sejak tahun 2008. Proses belajar dikembangkan melalui

bermain dengan memperhatikan perkembangan potensi anak didiknya

sehingga peserta didik menjadi kreatif, cerdas, sehat, mandiri, dan peka

dengan lingkungan dan mudah beradaptasi. Hal ini tentu membutuhkan

kreativitas yang tinggi dari pengelola maupun pendidik untuk bisa
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mengembangkan permainan serta menyeting ruangan sebagai tempat bermain

anak, sehingga anak merasa senang, dan nyaman sehingga potensi anak dapat

berkembang dengan baik.

Pendekatan bermain berbasis sentra di Kelompok Bermain dan

Raudhatul Athfal Khoiru Ummah terdiri dari 4 sentra yaitu; Sentra Persiapan

(baca tulis dan hitung), Sentra Keluarga Sakinah (main peran), Sentra

Pembangunan/Kontruksi (balok), Sentra Seni dan Bahan Alam (kesenian dan

sains). 19 Melalui pendekatan ini potensi anak dapat dikembangkan dan di

berikan stimulus melalui sentra-senta dengan mengoptimalkan peran anak

dalam kehidupan sehari-hari. Bermain berbasis sentra di Kelompok Bermain

dan Raudhatul Athfal Khoiru Ummah berfokus pada anak yang dalam

prosesnya berpusat di sentra bermain.

Keberhasilan pendekatan bermain berbasis sentra sangat ditentukan

oleh proses pelaksanaannya. Pelaksanaan yang baik, sangat dipengaruhi oleh

perencanaan yang baik pula.20 Sebagaimana dikutip oleh George R. Terry

manajemen sebagai proses sebuah proses yang khas, yang terdiri dari

tindakan-tindakan: perencanaan, pengorganisasian, penggiatan, dan

pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-

sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan

sumberdaya yang lain.21

19 Hasil Wawancara dengan Ibu Nur Hidayat (selaku kepala RA Khoiru Ummah),
pada Hari Senin, tanggal 3 November 2014

20 Ibrahim dan Nana Syaodah S, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: Rieneke
Cipta, 1995), hlm. 30.

21 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2004), hlm. 16.
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Agar proses pendekatan bermain berbasis sentra berjalan secara

optimal, maka hendaknya diperlukan manajemen dengan baik. Kegiatan

manajemen harus dilakukan sebagaimana Permendiknas No. 41 Tahun 2007

tentang Standar Proses Untuk Satuan Pendidikan yang meliputi perencanaan

proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil

pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya

proses pembelajaran yang efektif dan efisien.22

Dengan memperhatikan latar belakang tersebut di atas, maka peneliti

memandang perlu untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan

Manajemen Bermain berbasis sentra dalam mengembangkan potensi anak

selain itu penelitian ini bertujuan untuk menemukan faktor pendukung dan

penghambat proses manajemen bermain berbasis sentra pada  program

Pendidikan  Anak  Usia  Dini. Untuk itu peneliti mengajukan judul tesis

Manajemen Bermain Berbasis Sentra dalam Mengembangkan Potensi Anak

di Kelompok Bermain dan Raudhatul Athfal Khoiru Ummah Sleman.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan

dibahas dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana manajemen bermain berbasis sentra dalam mengembangkan

potensi anak di Kelompok Bermain dan Raudhatul Athfal Khoiru Ummah

Sleman?

22 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41 Tahun
2007 Tentang Standar Proses Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan Menengah, hlm. 1.
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2. Bagaimana hasil belajar anak dari manajemen bermain berbasis sentra

dalam mengembangkan potensi anak di Kelompok Bermain dan

Raudhatul Athfal Khoiru Ummah Sleman?

3. Apa faktor yang menjadi penghambat dan pendukung dalam proses

manajemen bermain berbasis sentra dalam mengembangkan potensi anak

di Kelompok Bermain dan Raudhatul Athfal Khoiru Ummah Sleman?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan uraian rumusan masalah di atas, maka penelitian ini

bertujuan sebagai berikut:

a. Mengetahui manajemen bermain berbasis sentra dalam

mengembangkan potensi anak di Kelompok Bermain dan

Raudhatul Athfal Khoiru Ummah Sleman.

b. Mengetahui secara detai hasil manajemen bermain berbasis sentra

dalam mengembangkan potensi anak di Kelompok Bermain dan

Raudhatul Athfal Khoiru Ummah Sleman.

c. Mengetahui faktor yang menjadi penghambat dan pendukung

dalam proses manajemen bermain berbasis sentra dalam

mengembangkan potensi anak di Kelompok Bermain dan

Raudhatul Athfal Khoiru Ummah Sleman.

2. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan yang diperoleh dalam penelitian ini sebagai

berikut:
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a. Kegunaan akademik, dapat digunakan sebagai informasi atau

kontribusi baru bagi pengembangan penelitian di bidang

manajemen bermain dalam lingkup pendidikan anak usia dini

khusunya manajemen bermain berbasis sentra dalam

mengembangkan potensi anak.

b. Kegunaan praktis, sebagai bahan masukan untuk perbaikan dan

peningkatan mutu manajemen bermain berbasis sentra dalam

mengembangkan potensi anak di Kelompok Bermain dan

Raudhatul Athfal Khoiru Ummah Sleman.

D. Kajian Pustaka

Berkaitan dengan tesis tentang Manajemen bermain berbasis sentra

(Beyond Centers and Circles Time) dalam mengembangkan potensi anak,

peneliti menemukan karya-karya yang berkaitan dengan tema tersebut.

Sebagai bahan pertimbangan berbagai informasi dan data-data yang

diperlukan dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan berbagai

literatur penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang peneliti

lakukan.

Lina Indra Kartika menyatakan bahwa Penerapapan Beyond Centers and
Circle Time (BCCT) di TK Kelompok B Islam Hidayatullah Semarang
sudah sesuai dengan rambu-rambu pelaksanaan pendekatan BCCT,
disetiap sentra kegiatan pembelajarannya mendukung pengembangan
aspek kecerdasan emosi anak diantaranya dalam indikator perencanaan
pembelajaran pada Rencana Kegiatan Harian (RKH), pijakan lingkungan
main, pijakan pengalaman sebelum main, pijakan pengalaman saat main,
dan pijakan pengalaman setelah anak main. Hasil dari penerapan Beyond
Centers and Circle Time (BCCT) dalam pengembangan emosi anak usia
dini di TK Kelompok B Islam Hidayatullah Semarang sudah
menunjukkan hasil yang memuaskan, hal ini dapat terlihat dari banyaknya
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indikator kecerdasan emosi anak yang sudah tercapai dan dapat dilihat
dari hasil penilaian guru yang terdapat dalam rapor anak.23

Lina Indra lebih mengamati pelaksanaaan pembelajaran sentra dalam

pengaruhnya mendukung perkembangan kecerdasan emosi anak, yang

hasilnya sangat memuaskan yang dapat dilihat dari banyaknya indikator

kecerdasan emosi anakyang sudah tercapai yang ada pada hasil penilaian guru

pada rapor anak

Umi Nadzifah, menyatakan bahwa perencanaan mutu di Pusat
Unggulan PAUD Taman Belia Candi Semarang menggunakan
perencanaan yang dicanangkan dalam rencana strategis yang meliputi
rencana strategi jangka pendek, menengah dan jangka panjang yang
diprogramkan dalam beberapa poin demi terwujudnya visi dan misi
lembaga serta sinergitas dengan tujuan dan mutu pendidikan yang
disajikan. Kontrol mutu diberikan dalam wujud komitmen team work
yang ada dalam lembaga yang disebut dengan 7K. (Komitmen,
Komunikasi, Keterbukaan, Kerjasama, Kerjakeras, Kekeluargaan, dan
Keikhlasan) dengan pelayanan yang mengedepankan pada
pembelajaran serta kurikulum pendidikan, diman terdapat konsistensi
pembaharuan dalam pembelajaran yang terwujud dalam pembentukan
sentra baru pada setiap tahunnya. Perbaikan mutu yang dilakukan oleh
Taman Belia Candi Semarang adalah dengan memberikan
kesejahteraan kepada guru dan staf melalui pelatihan-pelatihan
peningkatan keprofesiionalan demokratisasi dalam penyelenggaraan
pendidikan yang diberikan terutama kepada pelanggan eksternal
dengan memberikan layanan suara melalui (face to face, SMS, telfon,
BBM, Twitter, FB dan lain-lain), serta evaluasi kinerja dengan SOP
(standar operasional prosedur) yang terdapat format penilaiannya pada
masing-masing item kegiatan yang ada di lembaga.24

Penelitian Umi Nadzifah fokus kepada manajemen mutu pendidikan

secara keseluruhan, dengan mengamati perencaan startegis jangka pendek,

23 Lina Indra Kartika, “Penerapan Beyond Centers and Circle Time (BCCT) dalam
Pengembangan Kecerdasan Emosi Anak Usia Dini di TK Kelompok B Islam Hidayatullah
Semarang”, Tesis, (Yogyakarta: Perpustakaan Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2014), hlm.
126.

24 Umi Nadzifah, “Manajemen Mutu Pendidikan Anak Usia Dini di Pusat Unggulan
Taman Belia Candi Semarang”, Tesis, (Yogyakarta: Perpustakaan Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga, 2014), hlm. 111.
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menengah dan panjang dengan upaya pengontrolan dalam bentuk komitmen

team work. Penelitian ini cakupannya sangat luas dan menyeluruh dengan

mengamati secara detail proses pengelolaan lembaga pendidikan yang

dikembangkan.

Aisyah Adawiyah menyatakan bahwa pengembangan mutu di
lembaga pendidikan dapat ditinjau melalui teori perencanan,
pengorganisasian, pengawasan atau pengontrolan. Dalam dataran
praktis fungsi manajemen tersebut telah dilaksanakan di TK IT Mekar
Insani Yogyakarta, meski belum secara keseluruhan dijalankan secara
efektif. Dengan demikian pelaksanaan manajemen pengembangan
mutu dilembaga pendidikan secara umum berdampak langsung pada
pengelolaan di lembaga pendidikan TK IT Mekar Insani Yogyakarta.
Kesetiaan dan kerja sama terhadap lembaga Mekar Insani Yogyakarta
tertanam dalam setiap guru, pegawai, dan siswa, dan adanya muatan
lokal dengan dengan memberikan materi baca iqro. Pencapaian hasil
belajar lebih menekankan pada aspek kognitif, pembiasaan, fisik
motorik dan seni. Sistem kegiatan belajar mengajar dengan prinsip
bermain sambil belajar. Melalui bermain siswa diajak bereksplorasi,
menemukan dan memanfaatkan objek-objek yang dekat dengan anak,
sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa-siswa. Untuk
standar mutu lulusan TKIT Mekar Insani Yogyakarta lebih
menekankan pada pembiasan dan kemampuan dasar serta lulusan
mudah dan banyak diterima di sekolah dasar favorit.25

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan

oleh  Umi Nadzifah yaitu fokus kepada pengelolaan di lembaga pendidikan.

Pelaksanaan manajemen pengembangan mutu pada lembaga pendidikan

akan berdampak terhadap efektifitas pengelolaan lembaga pendidikan

tersebut.

Fibriana Anjaryati, menyatakan bahwa pembelajaran BCCT
dilaksanakan melalui perencanaan kegiatan belajar, pelaksanaan
pemebelajaran di sentra-sentra mian, dan evaluasi atas pembelajaran
yang telah dilakukan. Penyusunan rencana kegiatan pembelajaran
dirancang di awal semseter (melalui raker guru) dan teknis

25 Aisyah Adawiyah, “Manajemen Pengembangan Mutu Lembaga Pendidikan di
TKIT Mekar Insani Yogyakarta”, Tesis, (Yogyakarta: Perpustakaan Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga, 2013), hlm, 112.
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pelaksanaan dipersiapkan satu bulan atau satu minggu sebelum
kegiatan pembelajaran dimulai. Proses pemebelajaran dilakukan
dengan standar operasional baku yang terdiri dari empat pijakan.
Evaluasi yang dilakukan, meliputi evaluasi program dan evaluasi
perkembangan anak. Evaluasi program dilakukan setiap akhir
semester melalui rapat kerja guru. Sedangkan evaluasi perkembangan
anak dilakukan setiap akhir tema. Hasil yang dicapai dalam penelitian
ini adalah ABK mengalami banyak kemajuan di berbagai aspek
perkembangan meliputi aspek moral dan nilai agama, fisik/motorik,
berbahasa, kognitif, sosial dan emosional, dan seni. Kemajuan ABK
terutama terlihat dalam kemandirian dan sosialisasi; ABK lebih
memiliki kesiapan untuk bersosialisasi; pendidikan inklusi berdampak
positif terhadap anak normal; anak, guru, dan orang tua, masing-
masing memilki presepsi yang berbeda dalam memahami pelaksanaan
pendidkan inklusi dari praktik pembelajaran BCCT. Faktor pendukung
internal meliputi: wali kelas, fasilitas sekolah, lingkungan sekolah
yang mendukung, jumlah guru yang mencukupi, setting pembeljaran
sentra yang berpindah-pindah tempat, teman-teman yang menerima
ABK, guru saling bekerja sama dalam menangani ABK, pemahaman
BCCT dan inklusi setiap guru dan warga sekolah. Faktor eksternal
yang meliputi orang tua anak-anak normal, kerjasama dengan semua
orang tua murid, dan kerjasama dengan terapis. Faktor penghambat
internal meliputi yaitu adanya pergantian guru, tidak terdapatnya guru
dari PLB, penerimaan anak-anak kepada ABK, perilaku ABK Down
Syndrome yang kurang terkendali, kekurangan guru, tidak semua guru
berasal dari lulusan PGTK/PAUD, media atau alat bantu khusus untuk
ABK, ketergantungan guru kepada kepala sekolah, ABK mengikuti
mood dalam pembelajaran, dan koordinasi guru belum maksmal.
Sedangkan faktor penghambat eksternal adalah kurangnya perhatian
dari Dinas Pendidikan. 26

Penelitian Febri Anjaryati memfokuskan pada Pembelajaran Beyond

Centers and Circle Times atau pembelajaran berbasis sentra yang

dikembangkan di pendidikan anak usia dini inklusi atau yang memadukan

anak normal dengan anak berkebutuhan khusus. Pembelajaran dilaksanakan

dari mulai perencanaan kegaiatan belajar dan teknis pelaksanaan dipersiapkan

kegiatan pembelajaran dimulai. Proses pembelajaran dilakukan dengan

26Fibriana Anjaryati, “Pendidikan Inklusi dalam Pembelajaran Beyond Centers and
Circle Times (BCCT) di PAUD Inklusi Ahsanu Amala Yogyakarta”, Tesis, (Yogyakarta:
Perpustakaan Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2011), hlm, 122.



17

tahapan empat pijakan. Pembelajaran sentra yang dikembangkan berdampak

kepada perkembangan ABK yang mengalami banyak kemajuan terutama

dalam kemandirian dan sosialisasi; ABK lebih memiliki kesiapan untuk

bersosialisasi; pendidikan inklusi berdampak positif terhadap anak normal;

anak, guru, dan orang tua, masing-masing memilki presepsi yang berbeda

dalam memahami pelaksanaan pendidkan inklusi dari praktik pembelajaran

berbasis sentra.

Penelitaian Kunarti menunjukkan bahwa Kelompok Bermain Bunga
Bangsa dalam menerapkan pendekatan pembelajaran BCCT diawali
dengan mempersiapkan tenaga-tenaga pendidik agar memahami benar
tentang BCCT. Dalam pelaksanaan pembelajaran Kelompok Bermain
Bunga Bangsa telah mengacu pada buku pedoman pembelajaran BCCT
yang dikeluarkan Direktorat PAUD Depdiknas, dengan tahapan-tahapan
pijakan lingkungan main, sebelum main, saat main dan setelah main.
Adapun evaluasi pembelajaran dilakukan melalui observasi, dan
portofolio. Kekuatan Kelompok Bermain Bunga Bangsa adalah mampu
memanfaatkan rumah tempat tinggal sebagai tempat pembelajaran,
menciptakan alat-alat permainan edukatif dari barang bekas serta
semangat dan kreatifitas pendidik dalam melaksanakan pembelajaran.
Akan tetapi terkadang kesulitan untuk menerapkan sesuai dengan
padoman BCCT , kesulitan tersebut adalah masih terbatasnya buku-buku
pendukung sebagai sumber informasi bagi Pendidik.  Bertolak dari hasil
penelitian tersebut maka direkomendasikan kepada Kelompok Bermain
Bunga  Bangsa untuk terus menggali lebih jauh tentang prinsip-prinsip
atau inti Pembelajaran BCCT, dan lebih menekankan pada prinsip
pembelajaran untuk anak usia dini yang  sesuai dengan perkembangan
anak/Developmentally Appropriate Practice (DAP), sehingga dapat
memberikan layanan pendidikan bagi anak usia dini.27

Penelitian diatas fokus pada pelaksanaan pendekatan pembelajaran

berbasis sentra yang di sesuai kan dengan perkembangan  anak. Pembelajaran

yang dikembangkan akan diamati dengan prosedur penerapan pembelajaran

27 Kunarti, “Penerapan Pendekatan Pembelajaran Beyond Centers And Circle Time
(Bcct) dan Kurikulum yang sesuai dengan Perkembangan Anak/Developmentally
Appropriate Practice (DAP) Pada Pendidikan  Anak Usia Dini (Studi kasus pada Kelompok
Bermain Bunga Bangsa)”, Tesis, (Semarang: Perpustakaan UNNES, 2008).
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berbasis sentra yang ada pada buku pedoman  pembelajarn BCCT yang

dikeluarkan Direktorat PAUD kemendiknas. Kesulitan yang ditemukan oleh

peneliti adalah masih terbatasnya buku-buku pendukung pembelajaran yang

berkaitan dengan pendekatan beyond centers and circle time.

Berdasarkan pemaparan kajian pustaka diatas, secara umum terdapat

kesamaan hasil penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti

laksanakan, yaitu pada aspek satuan pendidikan anak usia dini. Namun ada

perbedaan mendasar antara penelitian yang akan peniliti laksanakan dengan

penelitian-penelitian terdahulu. Perbedaan tersebut terletak pada aspek materi

dan lokasi lembaga pendidikan. Pada penelitian yang akan peneliti

laksanakan menjadi obyek kajian penelitian adalah manajemen bermain

berbasis sentra dalam mengembangkan potensi anak di Kelompok Bermain

dan Raudhatul Athfal Khoiru Ummah Sleman. Selain itu yang peneliti

tekankan dalam penelitian ini adalah pada manajemen bermain berbasis

sentra dalam mengembangan potensi anak, peneliti menganalisa fungsi-fungsi

manajemen yang dilakukan pada manajemen bermain berbasis sentra dalam

mengembangkan potensi anak di Kelompok Bemain dan Raudhatul Athfal

Khoiru Ummah Sleman.

E. Metode Penelitian

Dalam memecahkan suatu masalah harus mengunakan cara atau

metode tertentu yang sesuai dengan pokok maslah yang akan dibahas. Secara

umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan
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data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.28 Metode tersebut dipilih agar

penelitian dapat menghasilkan data yang diharapkan. Dalam penelitian ini

pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan adalah :

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode

alamiah.29

Menurut S. Margono penelitian kualitatif merupakan penelitian

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari

orang-orang dan perilaku yang diamati.30 Menurut Creswell dalam

Sugiyono menyatakan bahwa penelitian kualitatif berarti proses

eksplorasi dan memahami makna perilaku individu dan kelompok,

menggambarkan masalah sosial atau masalah kemanusiaan. Proses

penelitian mencakup membuat pertanyaan penelitian dan prosedur yang

masih mencakup bersifat sementara, mengumpulkan data pada seting

partisipan, analisis data bersifat induktif, membangun data yang parsial

28 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, Cet. Ke-17 (Bandung: CV ALFABETA, 2013), hlm. 3.

29 Lexy. J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-31(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), hlm. 6.

30 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineke Cipta, 2000),
hlm. 36.
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ke dalam tema, dan selanjutnya memberikan interpretasi terhadap makna

suatu data. Kegiatan akhir adalah membuat laporan ke dalam struktur

yang fleksibel.31

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Field Research (Penelitian Lapangan),

dapat juga dianggap sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif

atau sebagai metode untuk mengumpulkan data kualitatif. Ide pentingnya

adalah bahwa peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan

pengamatan tentang sesuatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah.

Dalam hal demikian maka jenis penelitian ini terkait erat dengan

pengamatan berperanserta. Peneliti lapangan biasanya membuat catatan

lapangan secara ekstensif yang kemudian dibuatkan kodenya dan

dianalisis dalam berbagai cara.32

3. Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan

tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-

lain.33 Dalam hal ini penelitian difokuskan pada manajemen bermain

berbasis sentra dalam mengembangkan potensi anak di Kelompok

Bermain dan Raudhatul Athfal Khoiru Ummah Sleman. Penelitian ini

melibatkan peserta didik sebagai objek penelitian, pendidik, kepala

31 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, Cet. Ke-2 (Bandung:  CV
ALFABETA, 2014), hlm. 347.

32 Lexy. J. Moeleong, Metode ..., hlm. 26.
33 Ibid., hlm.157
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sekolah, serta orang tua peserta didik. Sumber data dalam penelitian ini

adalah:

a. Subjek penelitian

Subjek penelitian adalah benda, hal, orang atau tempat yang

data untuk melihat variabel, dan yang dipermasalahkan.34 Subjek

sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah:

1) Kepala sekolah sebagai orang yang terlibat pada kegiatan

penelitian, dan mempunyai informasi yang dibutuhkan dalam

pemerolehan data. Berdasarkan data yang diperoleh dari Kepala

Sekolah Kelompok Bermain dan Raudhatul Athfal Khoiru

Ummah Sleman, peneliti menetapkan sumber data lain yfang

memberikan data yang lebih lengkap, sehingga dapat membantu

peneliti untuk memperoleh data.

2) Guru-guru di Kelompok Bermain dan Raudhatul Athfal Khoiru

Ummah Sleman, hal ini agar memperoleh data yang detail dan

akurat dari masing-masing sentra.

3) Orangtua peserta didik, menurut peneliti dengan sumber data

yang didapat dari orangtua peserta didik untuk memperkuat dari

data peneliti sebagai pembanding sekaligus penguat data.

b. Dokumen-dokumen, arsip-arsip Kelompok Bermain dan Raudhatul

Athfal Khoiru Ummah Sleman yang mendukung sumber data utama.

34 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineke Cipta, 1993), hlm.
116.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama

dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan

data. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada

natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik

pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperanserta (participan

observation), wawancara mendalam (in depth interiview) dan

dokumentasi.35

a. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan

melalui suatu proses pengamatan, dengan disertai pencatatan

terhadap keadaan atau perilaku sasaran.36 Observasi dapat diartikan

sebagai suatu pengamatan atau pencatatan secara sistematik dan

sengaja terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.

Mengamati bukanlah hal yang mudah karena manusia banyak

dipengaruhi oleh minat dan kecenderungan-kecenderungan yang ada

padanya. Padahal hasil pengamatan harus sama, walaupun dilakukan

oleh beberapa orang. Dengan kata lain seorang pengamat harus

obyektif.37

Pengamatan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui

bagaimana manajemen bermain berbasis sentra dalam

35 Sugiyono, Metode..., hlm. 308-309.
36 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Peneitian dan Teknik Penyususnan Skripsi,

(Jakarta: Rineke Cipta, 2006), hlm. 104.
37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:

Rineke Cipta, 2006), hlm. 230.
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mengembangkan potensi anak di Kelompok Bermain dan Raudhatul

Athfal Khoiru Ummah Sleman. Peneliti melakukan pengumpulan

data dari lapangan dengan mengamati, mendengar, mengikuti

kegiatan-kegiatan bermain yang dilaksanakan mencatat secara

sistematis, merekam, memotret segala sesuatu yang terjadi di

Kelompok Bermain dan Raudhatul Athfal Khoiru Ummah Sleman,

yang berkaitan dengan manajemen bermain berbasis sentra dalam

mengembangkan potensi anak.

b. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses

tanya jawab lisan (percakapan) yang berlangsung satu arah, artinya

pertanyaan datang dari pihak yang mewancarai dan jawaban

diberikan oleh yang diwawancara.38 Wawancara merupakan alat

pengumpul informasi dengan mengajukan berbagai pertanyaan

secara lisan dan dijawab secara lisan pula. Ciri utama dari

wawancara adalah kontak langsung dengan tatap muka antara

pencari informasi (interviewer) dan sumber informasi (interviewee).

Untuk memperoleh informasi yang tepat dan obyektIf setiap

interview atau responden harus membuat rapor yang

menggambarkan situasi psikologis yang menunjukkan bahwa

responden bersedia bekerja sama, bersedia menjawab pertanyaan dan

38 Ibid., hlm. 105.
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memberi informasi sesuai dengan pikiran dan keadaan yang

sebenarnya.39

Penelitian ini digunakan alat pengumpulan data yang berupa

pedoman wawancara atau instrumen yang berbentuk pertanyan-

pertanyaan. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan wawancara

bebas terpimpin, yaitu komunikasi antara interview bebas dan

interview terpimpin yang pelaksanaannya dengan membawa

pedoman berupa garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan.

Pedoman wawancara ini dilakukan untuk menghindari

kemungkinan melupakan beberapa persoalan yang relevan serta

bimbingan secara mendasar tentang apa yang diungkapkan

Interviewgude ini berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataann

tentang fakta, data, pengetahuan, konsep, presepsi atau evaluasi

informan tentang manajemen bermain berbasis sentra dalam

mengembangkan potensi anak di Kelompok Bermain dan Raudhatul

Athfal Khoiru Ummah Sleman.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan

menggunakan dokumen-dokumen yang ada, misalnya berupa

catatan, arsip, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen

rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.40 Teknik dokumentasi ini

39 Ibid., hlm. 165.
40 Ibid., hlm. 231.
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digunakan untuk memperoleh data yang tidak diperoleh dari data

wawancara atau observasi.

Teknik pengumpulan data ini, peneliti mengumpulkan data

dari dokumen yang sudah ada, sehingga peneliti dapat memperoleh

catatan-catatan yang berhubungan dengan penelitian seperti:

gambaran umum sekolah, struktur organiassi dan personalia,

keadaaan guru dan peserta didik, catatan-catatan, foto-foto, dan

sebagainya. Metode dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan

data-data yang belum didapatkan melalui metode observasi dan

interview. Metode dokumentasi ini digunakan sebagai pelengkap

untuk metode sebelunya yang diharapkan mampu memberikan

gambaran manajemen bermain berbasis sentra di Kelompok Bermain

dan Raudhatul Athfal Khoiru Ummah Sleman secara utuh, terutama

tentang manajemen bermain berbasis sentra dalam mengembangkan

potensi anak di Kelompok Bermain dan Raudhatul Athfal Khoiru

Ummah Sleman.

d. Triangulasi

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai

teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.

Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi,

maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus

menguji kreadibilitas data, yaitu mengecek kreadibilitas data
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dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber

data. Teknik triangulasi berarti peneliti menggunakan teknik

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari

sumber yang sama.41

5. Pemeriksaan Keabsahan Data

Sebelum melakukan langkah analisis data, diperlukan adanya

teknik pemeriksaan terhadap keabsahan data yang diperoleh. Peneliti

melakukan pemeriksaan keabsahan data yang didasarkan pada kriteria

derajat kepercayaan (kredibilitas), yang berfungsi: Pertama,

melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan

penemuannya dapat dicapai, kedua, mempertunjukkan derajat

kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti

pada kenyataan ganda yang diteliti.42

Berdasarkan kriteria ini, maka teknik yang digunakan dalam

pemeriksaan keabsahan data adalah triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data itu

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data

itu.43 Dalam teknik triangulasi ini, peneliti mengunakan triangulasi teknik

dan sumber. Dengan triangulasi teknik, penelitian menggunakan

observasi pertisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Peneliti

mengumpulkan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data tentang

manajemen bermain berbasis sentra dalam mengembangkan potensi anak

41 Sugiyono, Metode..., hlm. 330.
42 Lexy. J. Moeleong, Metode..., hlm. 324.
43 Ibid., hlm. 330.
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di Kelompok Bermain dan Raudhatul Athfal Khoiru Ummah Sleman.

Selain triangulasi teknik, peneliti menggunakan triangulasi sumber untuk

mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang

sama.

6. Analisis Data

Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen dalam Lexy J.

Moleong adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan

apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang

dapat diceritakan kepada orang lain.44

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan

mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan urauian dasar

sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja,

seperti yang disarankan oleh data.45 Analisis data dilakukan sejak awal

penelitian dimulai hingga penyusunan hasil akhir penelitian. Konsep

analisa yang dipergunakan adalah konsep analisa data mengalir (flow

model analysis), yakni konsep analisa yang terdiri dari langkah-langkah

berikut:

a. Reduksi data, yaitu merangkum, memilih pokok-pokok penting, dan

disusun secara sistematis sehingga dapat memberikan gambaran

yang jelas tentang hasil penelitian. Reduksi data dilakukan dengan

44 Ibid., hlm. 248.
45 Ibid., hlm. 280.



28

mengkaji manajemen bermain berbasis sentra dalam

mengembangkan potensi anak di Kelompok Bermain dan Raudhatul

Athfal Khoiru Ummah Sleman. dari data kasar yang muncul dalam

catatan lapangan. Dari bentuk uraian, kemudian direduksi,

dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada yang

penting dicari terkait manajemen bermain berbasis sentra dalam

mengembangkan potensi anak yang secara umum telah

dikembangkan.

b. Display data, yaitu mensistematiskan data secara jelas untuk

membantu peneliti menganalisa manajemen bermain berbasis sentra

dalam mengembangkan potensi anak di Kelompok Bermain dan

Raudhatul Athfal Khoiru Ummah Sleman. Hal ini dilakukan dengan

cara mengkaji data yang diperoleh, lalu membuat sistematis

dokumen aktual tentang manajemen bermain berbasis sentra dalam

mengembangkan potensi anak di Kelompok Bermain dan Raudhatul

Athfal Khoiru Ummah Sleman.

c. Pengambilan keputusan dan verifikasi, kesimpulan data dilakukan

secara sementara, kemudian diverifikasikan dengan cara mencari

data yang lebih mendalam dengan mempelajari kembali hasil data

yang telah terkumpul. Mengingat sifat deskriptif dari penelitian ini,

maka peneliti dalam menyajikan data-data yang ditemukan dengan

metode deskriptif analitik, cara berpikir induktif sehingga hasil
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temuan dapat disajikan secara lebih akurat dan di deskripsikan secara

lebih baik.

7. Pengolahan data

Pengolahan data merupakan salah satu langkah yang sangat penting

dalam kegiatan penelitian, terutama bila diinginkan generalisasi atau

kesimpulan tentang masalah yang diteliti. Hal ini disebabkan, data akan

kurang mempunyai banyak arti, apabila disajikan dalam bentuknya yang

masih mentah (raw data); dalam pengertian belum atau tidak diolah.

Agar data mempunyai arti dan implikasi, haruslah disajikan dalam

bentuk kesimpulan atau generalisasi. Itulah sebabnya, perlu dilakukan

pengolahan data dengan menggunakan metode atau tekhnik tertentu.46

Tekhnik yang digunakan dalam penelitian manajemen bermain

berbasis sentra dalam mengembangkan potensi anak di Kelompok

Bermain dan Raudhatul Athfal Khoiru Ummah Sleman menggunakan

Teknik Non-Statistik, yaitu pengolahan data dengan tidak menggunakan

analisis statistik, melainkan dengan analisi kualitatif, seperti dengan

induksi. Langkah-langkah pengolahan data meliputi:

a. Penyusunan data

Untuk memudahkan dilakukannya penilaian apakah semua

data yang dibutuhkan dalam menguji hipotesis dan anak-anak

hipotesis yang dirumuskan itu terhimpun atau belum secara

memadai, dan apakah yang terkumpul itu berguna untuk menguji

46 Mohamad Ali, Penelitian Kependidikan Prodesur dan Strategi, (Bandung:
Penerbit Angkasa, 1987), hlm. 151.
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hipotesis atau tidak, perlu dilakukan seleksi dan penyusunan. Hal ini

sangat penting untuk memudahkan pengolahan selanjutnya. Dalam

penyusunan perlu mempertimbangkan data yang penting dan benar-

benar dibutuhkan, memasukan data yang bersifat obyektif dan tak

biasa, memasukan data yang benar-benar autentik dan jika data

dikumpulkan dengan teknik wawancara atau angket tak berstruktur,

harus dibedakan antara informasi yang dibutuhkan (sebagai data)

dengan kesan pribadi responden.47

b. Klasifikasi

Klasifikasi data merupakan usaha menggolong-golongkan

data berdasarkan pada kategorisasi tertentu yang dibuat oleh peneliti.

Penggolangan ini biasanya disesuaikan dengan sub-sub

permasalahan yang dibuat berdasarkan analisis variabel yang

terdapat dalam masalah itu sendiri. Sebagaimana diketahui, dalam

kegiatan penelitian perlu dicarikan terlebih dahulu rumusan jawaban

sementara yang akan diuji dengan data yang terkumpul (hipotesis).

Klasisfikasi pada dasarnya dibuat untuk memudahkan pengujian

hipotesis melalui hipotesis yang dirumuskan.48

c. Pengolahan

Sebagaimana diketahui, data sangat penting dalam

pengujian hipotesis. Klasifikasi data dilakukan untuk memudahkan

proses pengolahan atau pengujian hipotesis. Suatu hal yang penting

47 Ibid.., hlm. 152.
48 Ibid.., hlm. 153.
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dalam pengolahan atau pengujian hipotesis adalah tentang jenis

data yang dikumpulkan. Sebab mempunyai implikasi terhadap

teknik yang digunakan. Data kualitatif diolah dengan teknik

analisis kualitatif; sedangkan data kuantitatif menggunakan analisis

statistik. Meskipun demikian, data kualitatif dapat saja diubah ke

dalam kuantitatif, bila pengolahan data menggunakan teknik

statistik.49

d. Penafsiran dan penyimpulan

Penafsiran tidak sama dengan penyimpulan. Penafsiran

dilakukan hanya untuk mencari pengertian terhadap hasil

pengolahan data, sehingga membentuk berbagai penemuan ilmiah

(scientifik finding), sedangkan kesimpulan adalah hasil mencari

hubungan antara berbagai penemuan ilmiah, yang dibuat

berdasarkan hipotesis yang dirumuskan.50

F. Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan digunakan untuk mempermudah dalam

memberikan gambaran terhadap penelitian yang akan dilaksanakan. Penulisan

disusun dengan sistematika yang mencakup lima bab, dengan sub-bab yang

disusun secara sistematis seperti berikut:

Bab I : berisi tentang pendahuluan, yang menjelaskan mengenai kerangka

dasar penelitian, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan

49 Ibid.., hlm. 154.
50 Ibid.
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masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II : berisi tentang penjelasan landasan teori yang menjadi dasar

penelitian dan sebagai bahan perbandingan analisis hasil

penelitian, yang meliputi manajemen bermain berbasis sentra

dalam mengembangkan potensi anak di Kelompok Bermain dan

Raudhatul Athfal. Bab ini menjelaskan tentang teori manajemen

bermian berbasis sentra, potensi anak dan pendidikan anak usia

dini.

Bab III : berisi tentang gambaran umum Kelompok Bermain dan

Raudhatul Athfal Khoiru Ummah Sleman sebagai lokasi

penelitian. Dalam bab ini dijelaskan tentang sejarah berdirinya,

letak geografis, visi misi lembaga, struktur organisasi lembaga,

keadaan tenaga pendidik, keadaan anak didik, sarana, prasarana

dan hubungan dengan instansi terkait.

Bab IV : berisi tentang pembahasan analisis manajemen bermain berbasis

sentra dalam mengembangkan potensi anak di Kelompok

Bermain dan Raudhatul Athfal. Bab ini akan menjelaskan tentang

manajemen bermain berbasis sentra dalam mengembangkan

potensi anak di Kelompok Bermain dan Raudhatul Athfal Khoiru

Ummah Sleman.

Bab V     : berisi bagian akhir dari inti tesis yang terdiri dari kesimpulan dan

saran. Kesimpulan merupakan intisari dari pembahasan
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sebelumnya dan merupakan jawaban dari rumusan masalah.

Selanjutnya saran masukan yang dapat dijadikan pembahasan dan

tindak lanjut kedepannya.

Bagian akhir dari tesis ini memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran

yang diperlukan dan dianggap penting sebagai penunjang kelengkapan tesis

ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan mengenai manajemen

bermain berbasis sentra dalam mengembangkan potensi anak di Kelompok

Bermain dan Radhatul Athfal Khoiru Ummah Sleman, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Manajemen Bermain Sentra di Kelompok Bermain dan Raudhatul

Athfal Khoiru Ummah Sleman sudah sesuai dengan tahapan-tahapan

manajemen, hal ini dapat ditunjukkan dengan adanya fungsi-fungsi

manajemen dalam tahapan pelaksanaan bermain sentra, yang dawali

dengan perencanaan bermain sentra yang meliputi perencanaan

program tahunan, perencanaan program semester, perencanaan kegiatan

mingguan, dan perencanaan kegiatan harian yang dilakukan guru

sebelum kegiatan bermain sentra berlangung. Adanya pengorganisasian

bermain sentra yang meliputi pengelolaan kelas sesuai kondisi peserta

didik, penyusunan kalender akademik sesuai dengan program yang

direncanakan, mengadakan pengembangan dan pembinaan guru, dan

guru menyusunan jadwal bermain sentra. Adanya kepemimpinan

bermain sentra yang meliputi pengelolaan sekolah yang dilakukan

kepala sekolah sesuai dengan konsep manajemen dan kepala sekolah

sebagai motivator guru, sedangkan guru motivator bagi peserta
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didiknya. Adanya pengarahan bermain sentra yang dilakukan guru

maupun kepala sekolah meliputi pengarahan kepala sekolah dan guru

dalam kegiatan bermain dan kebijakan kepala sekolah terkait

peningkatan mutu pendidikan. Serta adanya Pengawasan berupa

supervisi yaitu pengawasan yang baik dari pengawas dinas terkait,

adanya evaluasi perkembangan anak dalam bermain sentra, dan adanya

laporan perkembangan anak yang tersusun dengan baik. Berjalannya

fungsi manajemen yang sesuai dengan tahapannya maka akan

berdampak pada manajemen yang baik dalam mengelola kegiatan

bermain berbasis sentra, sehingga bermain sentra sangat efektif dalam

mengoptimalkan perkembangan potensi anak di Kelompok Bermain

dan Raudhatul Athfal Khoiru Ummah Sleman.

2. Hasil belajar anak dari manajemen bermain sentra dalam

mengembangkan potensinya di Kelompok Bermain dan Raudhatul

Athfal Khoiru Ummah Sleman dapat terlihat perkembangannya yang

meliputi nilai-nilai agama dan moral, motorik: motorik kasar dan

motorik halus, kognitif : mengenal pengetahuan umum dan konsep,

ukuran, bentuk serta pola, bahasa: menerima dan mengungkapkan, serta

sosial-emosional. Pengembangan potensi anak dioptimalkan melalui

bermain sentra, sehingga anak merasa nyaman dan senang ketika

bermain serta mendapatkan pengalaman. Perkembangan potensi anak

tidak akan lepas dari lingkungan sekolah, Kelompok Bermain dan

Raudhatul Athfal Khoiru Ummah Sleman telah mensetting lingkungan
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sekolahnya dengan menyusaikan aspek pekembangan anak sehingga

potensi anak dapat berkembang secara optimal.

3. Faktor yang menjadi penghambat dan pendukung dalam proses

manajemen bermain berbasis sentra dalam mengembangkan potensi

anak di Kelompok Bermain dan Raudhatul Athfal Khoiru Ummah

Sleman meliputi:

a. faktor pendukung

1) Guru, para guru di Kelompok Bemain dan Raudhatul Athfal

Khoiru Ummah Sleman, berusaha agar proses bermain sentra

dapat berjalan sebaik mungkin. Ini terbukti dalam

memanajemen kegiatan bermain berbasis sentra dengan

melakukan perencanaan yang dilakukan misalnya dengan

pemilihan metode, pegolahan materi, pengelolaan kegiatan

bermain maupun proses evaluasi yang dilakukan untuk

mempersiapkan kegiatan bermain agar berjalan dengan baik

dan lancar.

2) Siswa atau peserta didik, rasa ingin tahu yang tinggi dari

siswa dalam kegiatan bermain sentra di Kelompok Bermain

dan Raudhatul Athfal Khoiru Ummah Sleman merupakan

faktor penunjang pelaksanaan kegiatan bermain. Siswa sangat

senang dalam mengikuti setiap pijakan yang ada pada

kegiatan bermain berbasis sentra sehingga perkembangan

potensi anak dapat berkembang secara optimal.
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3) Sarana dan Prasarana yang dimiliki oleh Kelompok Bermain

dan Raudhatul Athfal Khoiru Ummah antara lain kelas yang

nyaman sebagai ruangan bermain sentra, serta sarana bermain

outdoor yang memadai untuk mendukung proses bermain

berbasis sentra.

4) Lingkungan Sekolah , seluruh warga sekolah (guru, peserta

didik, kepala sekolah,  yayasan, staf kebersihan, staf dapur)

dan orang tua atau wali murid saling bekerja sama dan

membangun hubungan yang harmonis sehingga terciptanya

lingkungan sekolah yang baik untuk penerapan bermain

berbasis sentra.

b. faktor penghambat

1) Siswa, siswa yang berbeda antara satu dan yang lainnya.

Mereka berasal dari latar belakang yang berbeda, baik

kecerdasan, gaya belajar maupun tingkat sosial mereka.

Sehingga diperlukan perlakuan yang berbeda dalam

menghadapi setiap anak

2) Guru, guru yang ada belum sesuai dengan standar pendidikan

yang telah ditetapkan pemerintah, mayoritas guru hanya

tamat SMA/SMK hal ini sangat mempengaruhi mutu

pendidikan anak usia dini di Kelompok Bermain dan

Raudhatul Athfal Khoiru Ummah Sleman.

3) Permainan, keterbatasan permainan yang dilakukan pada
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setiap pijaknnya, sehingga peserta didik tidak mempunyai

pilihan yang banyak dalam memilih permainan yang sesuai

dengan keinginannya.

B. Saran

Bersadarkan penelitian yang telah dilakuakan terkait manajemen

bermain berbasis sentra dalam mengembangkan potensi anak di Kelompok

Bermain dan Raudhatul Athfal Khoiru Ummah Sleman, maka peneliti

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi yayasan, penelitian ini dapat menjadi referansi untuk

meningkatkan mutu pendidikan di Kelompok Bermain dan Raudhatul

Athfal Khoiru Ummah Sleman sehingga kualitas bermain sentra

semakin meningkat. Terutama peningkatan kualitas pendidik,

kurikulum, sarana dan prasarana agar bermain berbasis sentra yang

dijalankan berjalan sesuai dengan visi dan misi yang telah ditetapkan.

2. Kepala sekolah, sebagai manajer sekolahan harus dapat

mempertahankan lembaga yang sudah baik, menjadi berkembang lagi

sehingga akan meningkatkan mutu pendidikan anak usia dini yang

dikembangkannya. Kepala sekolah juga harus mengawasi secara

berkala terhadap proses pembelajaran sentra, hal ini bertujuan untuk

menjalin komunikasi dengan para guru terkait kesulitan serta

permasalahan yang dialaminya ketika menjalankan kegiatan bermain

sentra.
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3. Pendidik, guru sebagai ujung tombak bermain sentra agar selalu

meningkatkan kompetensi dan kemampuannya dalam mendukung

bermain berbasis sentra sehingga perkembangan potensi anak dapat

berkembang secara optimal.

4. Orang tua hendaknya terlibat secara aktif dalam mengembangkan

potensi anak terutama dalam membangun kebiasan-kebiasan baik

dirumah. Karena pendidikan keluarga merupakan pondasi

pembentukan potensi anak.
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